ABSTRAK

Arina Nisyyah Firdaus, 2016, LIVING QURAN DAN KULTUR MODERN
(Studi Mengenai Pemaknaan Alquran bagi Umat Islam Masa Kini di Kecamatan
Wonocolo Surabaya), Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas IImu Sosial dan
lImu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.

Permasalahan yang dikaji di dalam penelitian ini adalah living Quran dan
kultur modern yang ada di Kecamatan Wonocolo yang berfokus pada perbedaan
cara umat Islam masa kini yang ada di Kecamatan Wonocolo dalam memaknai
Alguran. Pemaknaan Umat Islam dalam hal ini dibagi menjadi tiga, yakni bagi
pelajar/mahasiswa, bagi masyarakat, dan bagi organisasi keagamaan yang ada di
Kecamatan Wonocolo.

Fokus penelitian yang digunakan oleh peneliti sebagai kajian dalam skripsi
ini adalah: 1.) Bagaimana makna al-Qur’an bagi umat Islam masa kini yang ada di
Kecamatan Wonocolo Surabaya ? 2.) Bagaimana pengaruh al-Qur’an bagi umat
Islam dalam kehidupan sehari-hari di Kecamatan Wonocolo Surabaya ? 3.)
Bagaimana cara umat Islam masa kini di Kecamatan Wonocolo mempertahankan
ajarannya di tengah kultur modern ?

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Teori yang digunakan
dalam melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat Kecamatan Wonocolo ini
adalah teori perubahan sosial dari Emile Durkheim.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, 1.) meskipun setiap individu
Muslim menganggap Alquran adalah pedoman hidup, namun fungsi Alguran
dalam kehidupan sehari-hari seperti tingkah laku, hubungan sesama manusia, atau
pun hubungan dengan sang pencipta belum wujud dengan baik. 2.) Perkembangan
teknologi utamanya dengan kemunculan gadget mempersempit waktu para
Muslimin untuk membaca Alguran. Meskipun Alquran dapat di akses melalui
gadget. Namun, membuka sosial media agaknya lebih menarik dari pada Alquran.
3.) Cara yang tepat untuk mempertahankan keagamaan yang dimiliki adalah sikap
teguh dan kuatnya iman yang dimiliki.
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